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ABSTRAK 
Penambangan batubara di kawasan hutan menimbulkan kerusakan ekosistem sangat parah 
sehingga harus segera dilakukan rehabilitasi lahan pasca tambang seiring dengan kegiatan 
pembersihan lahan, penanganan tanah pucuk, reklamasi lahan, serta revegetasi hutan. Dalam 
upaya pemulihan ekosistem, rehabilitasi lahan dilakukan secara bertahap yang mencakup 
aspek-aspek penataan lahan, pengendalian erosi-sedimentasi, serta revegetasi hutan. Ketiga 
aspek tersebut dievaluasi guna mengetahui tingkat keberhasilan dan potensi keterpulihan 
ekosistem hutan. Penelitian dilakukan di lahan pasca tambang batubara dengan status ijin 
pinjam pakai kawasan hutan seluas 154,92 Ha dengan 384 plot penelitian yang telah ditanami 
jenis-jenis pohon cepat tumbuh (Accacia mangium, Falcataria mollucana, Pterospermum 
javanicum, Gmelina arborea, Anthocephalus cadamba dan lainnya) dan jenis-jenis pohon 
berdaur panjang (Pterocarpus indicus, Pterospermum javanicum, Shorea balangeran, Shorea 
laevifolia, Polyalthia glauca, Aquilaria malaccensis, Cassia Siamea, Durio kutejensis, Swietenia 
macrophylla, Mangifera indica dan lainnya). Skor hasil penilaian keberhasilan rehabilitasi lahan 
adalah 84,5 yang diperoleh dari penataan lahan (22,5), pengendalian erosi-sedimentasi (16,0), 
serta revegetasi hutan (46,0). Skor karakeristik ekosistem yang menyangkut terbentuknya 
kembali matarantai ekosistem hutan berdasarkan keberadaan herbivora - predator - karnivora 
dan tanpa kehadiran karnivora puncak menunjukkan satus dan nilai ekosistem lahan rehabilitasi 
tersebut adalah 70, yang bermakna bahwa harkat pemulihan ekosistem dengan status 
prospektif. Status ekosistem ini mengindikasikan bahwa proses dan tahapan pemulihan 
ekosistem hutan telah mengarah pada keterpulihan yang diharapkan yaitu kondisi rona awal 
sebelum adanya kegiatan penambangan batubara.   
Kata Kunci: erosi-sedimentasi, keterpulihan ekosistem, penataan lahan, rehabilitasi hutan, 

revegetasi lahan  

 

 
PENDAHULUAN 

Kegiatan penambangan batubara menimbulkan masalah lingkungan yang sangat signifikan 
sehingga harus segera dilakukan pengelolaan lingkungan seiring dengan kegiatan-kegiatan 
pembersihan lahan, penanganan tanah pucuk, pengelolaan limbah penambangan, rehabilitasi 
lahan - reklamasi - revegetasi lahan bekas tambang, serta hal-hal yang terkait dengan pra - 
pelaksanaan - pasca penambangan[2][3]. Pemanfaatan sumberdaya alam tidak terbarukan 
tersebut harus rasional, efisisien, serta tidak boros. Rona lahan pasca tambang umumnya 
berupa timbunan material lapisan penutup dalam kondisi agregat hancur, struktur pori rusak, 
adanya rongga-rongga pada bongkahan tanah, fragmen batuan tercampur batubara, serta tanpa 
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lapisan bahan organik[4][5][6]. Disamping itu juga terjadi drainase sangat buruk, tanah tidak 
mampu memegang air, serta kondisi kepadatan tanah dan temperatur yang relatif tinggi.  

Sistem penambangan batubara yang diterapkan oleh PT Singlurus Pratama (SGP) adalah 
cara tambang terbuka (open pit/cast mining) dengan metode gali - isi kembali (back filling 
method). Metoda ini dipilih untuk meminimalisir luasan lahan terbuka akibat kegiatan 
penambangan batubara yang banyak menggunakan alat-alat berat (heavy equipments). Secara 
teknis, penambangan batubara mencakup kegiatan-kegiatan pembersihan lahan (land clearing), 
peledakan (blasting) bila diperlukan, pengupasan tanah penutup (topsoils stripping), penggalian 
material penutup (over burden removal), penggalian batubara (mining), pengangkutan (hauling), 
pemecahan bongkahan (crushing), serta pemuatan (loading) batubara ke ponton. Dampak 
langsung yang terjadi adalah kerusakan struktur dan fungsi ekosistem akibat penambangan 
batubara[6][7][9]. Memperhatikan dampak lingkungan yang besar, PT SGP sangat memperhatikan 
kewajiban dan tanggung jawabnya untuk melaksanakan kegiatan rehabilitasi hutan dalam upaya 
pemulihan struktur dan fungsi ekosistem hutan.  

Terkait dengan upaya pemulihan kerusakan hutan dan lahan tersebut, Pemerintah 
menerbitkan PP Nomor 76 Tahun 2008 tentang Rehabilitasi dan Reklamasi Hutan pada semua 
fungsi hutan serta areal penggunaan lain, pembagian kewenangan dan kewajiban bagi 
pemerintah, pemerintah daerah serta pemegang ijin kawasan untuk melakukan rehabilitasi 
hutan yang mencakup perencanaan, pelaksanaan maupun pengendalian. Selanjutnya, 
Permenhut Nomor P.4/Menhut-II/2011 tentang Pedoman Reklamasi Hutan dan tatacara 
penilaiannya diamanatkan oleh Permenhut Nomor: P.60/Menhut-II/2009 tentang Pedoman 
Penilaian Reklamasi Hutan[2].  

Secara umum, lahan pasca tambang batubara tidak siap sebagai media tumbuh tanaman[1], 
belum diketahui sepenuhnya jenis-jenis - teknik dan prosedur penanaman - pemeliharaan 
tanaman yang efektif dan efisien, karakteristik fisik - kimiawi lahan serta faktor pembatas 
pertumbuhan tanaman. Sehingga, upaya rehabilitasi hutan dan lahan harus dilakukan secara 
sistematis dan bertahap yang mencakup aspek-aspek penataan lahan, pengendalian erosi-
sedimentasi[4], serta revegetasi lahan. Ketiga aspek tersebut harus dipantau dan dievaluasi guna 
mengetahui tingkat keberhasilan rehabilitasi ekosistem hutan[1][2][7]. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan rehabilitasi lahan pasca 
tambang batubara dan keterpulihan ekosistem hutan di kawasan hutan yang digunakan untuk 
kegiatan penambangan batubara. Adapun hasil dan manfaat yang diharapkan penelitian ini 
adalah diketahuinya tingkat keberhasilan rehabilitasi lahan dan keterpulihan ekosistem hutan di 
kawasan hutan pasca penambangan batubara, sehingga bermanfaat untuk menyempurnakan 
instrumen kebijakan dan pengambilan keputusan terkait dengan upaya rehabilitasi hutan dan 
lahan. 

 
METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

Secara administratif pemerintahan, lokasi konsesi tambang batubara PT SGP terletak di 
wilayah Kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur 
(Gambar-01). Secara keseluruhan, wilayah PKP2B PT SGP adalah seluas 21.905 Ha yang 
terbagi menjadi 4 (empat) blok yaitu Blok Merdeka di bagian Barat, Blok Margomulyo di sebelah 
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Timur Blok Merdeka, Blok Argosari di bagian Timur, serta Blok Mutiara di bagian Utara. Adapun 
status perijinan PT SGP untuk lokasi penelitian ini adalah Ijin Pinjam Pakai Kawasan Hutan 
(IPPKH) Nomor: 421/Menhut-II/2014 tanggal 29 April 2014 seluas 949,40 Ha, revisi 
SK.380/Menhut-II/2008 tanggal 29 Oktober 2008 seluas 1.209,40 Ha.  

Berdasarkan rujukan tersebut maka penilaian terhadap kegiatan reklamasi hutan di konsesi 
PT SGP seluas 154,92 Ha yang dilakukan melalui cara pengambilan contoh (sampling) dengan 
intensitas 25% seluas 38,7 Ha. Untuk memperoleh representasi kondisi area reklamasi hutan 
maka dibuat Petak Ukur berukuran 25 m x 40 m (0,1 Ha) yang tersebar secara sistematis 
dengan jumlah sebanyak 349 Petak Ukur.  

 
Prosedur Penelitian 

Untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan kegiatan rehabilitasi hutan pascatambang 
batubara, maka dilakukan penilaian terhadap aspek-aspek: 
1. Penataan lahan 

Pengisian kembali lubang bekas tambang (stockpile) untuk mengetahui kemajuan penataan 
lahan. Penataan permukaan tanah yaitu untuk mengetahui luas areal yang ditata dan 
membandingkan antara rencana dan realisasi. Kestabilan lereng diamati untuk melihat stabilitas 
lahan yang telah ditata terhadap erosi dan sedimentasi serta longsoran. Penaburan tanah pucuk 
dimaksudkan untuk mengembalikan kesuburan tanah agar kegiatan rehabilitasi lahan dapat 
berhasil dengan baik. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar-01. Lokasi Penelitian di Konsesi Tambang Batubara PT SGP 
. 

2. Pengendalian erosi - sedimentasi - longsoran 
Pembuatan infrastruktur bangunan konservasi tanah dan air meliputi checkdam, dam 

penahan, pengendali jurang, terjunan, saluran drainase dan. Penilaian dilakukan dengan cara 
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melihat rencana dan realisasi kegiatan serta mengamati secara langsung di lapangan yang 
meliputi jumlah dan jenis, kondisi serta keseuaian fungsinya.  

Penanaman cover crops untuk menekan kecepatan limpasan air permukaan  dan 
meningkatkan laju dan kapasitas infiltrasi, penilaiannya dilakukan secara langsung di lapangan 
untuk areal persiapan tanaman. Untuk kegiatan reklamasi yang telah berlangsung lama dengan 
tanaman pokok sudah tumbuh besar, penilaian dilakukan berdasarkan laporan/dokumentasi 
pelaksanaan kegiatan. Erosi-sedimentasi diamati di lapangan, sehingga diketahui jenis erosi 
parit, erosi alur atau tidak terjadi keduanya. 
3. Revegetasi 

Luas areal penanaman adalah hasil pengukuran terhadap luas areal penanaman yang 
dilaksanakan Pengamatan revegetasi dilakukan dengan menilai persen tumbuh dan kesehatan 
tanaman dari jenis-jenis vegetasi yang ditanam. 

 
Analisis Data 

Pemberian nilai atau skoring untuk setiap parameter penilaian dipilah kedalam 5 (lima) 
kategori sesuai dengan derajat atau tingkat keberhasilannya. Untuk parameter tertinggi 
diberikan nilai 5 dan parameter terendah diberikan nilai 1. 
1. Penataan Lahan (bobot = 30) 

Persentase keberhasilan penataan lahan dihitung berdasarkan jumlah luas areal yang sudah 
dilakukan penataan dibandingkan dengan luas areal yang seharusnya ditata. Skor untuk tingkat 
keberhasilan penataan lahan adalah apabila realisasi pengisian kembali lubang tambang 
mencapai ≥ 90% (5), 80-89% (4), 70-79% (3), 60-69% (2), serta < 60% (1). Kestabilan lereng 
diamati terjadinya longsor atau tidak pada areal yang telah ditata dengan skor bila tidak terjadi 
longsor sampai longsor sangat ringan (<5%) (5), longsor ringan (jika longsor yang terjadi 5-10%) 
(4), longsor sedang (11-15%) (3), longsor agak berat (16-20%) (2), serta longsor berat (jika 
longsor yang terjadi > 20 %) (1). Skor untuk penaburan tanah pucuk adalah apabila realisasi ≥ 

90% (5), 80-89% (4), 70-79% (3), 60-69% (2), serta untuk realisasi < 60% (1). 
2. Pengendalian erosi dan sedimentasi.(bobot = 20) 

Volume fisik bangunan konservasi dihitung berdasarkan persentase jumlah bangunan yang 
ada dibagi jumlah bangunan total yang direncanakan. Peniliaiannya adalah apabila bangunan 
konservasi tanah ≥ 90% (5), 80-89% (4), 70-79% (3), 60-69% (2), serta realisasi < 60% (1). 
Sebagai pendukung, manfaat bangunan konservasi tanah juga dinilai kontribusinya terhadap 
pengendalian erosi-sedimentasi. Penilaian manfaat bangunan tersebut adalah apabila sangat 
bermanfaat (5), bermanfaat (4), agak bermanfaat (3), kurang bermanfaat (2) serta bila tidak 
bermanfaat (1).  

Sebagai panduan umum, fungsi dan manfaat bangunan konservasi tanah adalah: Dam 
Penahan - mampu menahan/ mengendalikan endapan dan aliran air permukaan dari daerah 
tangkapan air di bagian hulu, serta meningkatkan permukaan air tanah di bagian hilir; Dam 
Pengendali - mampu menahan/mengendalikan endapan dan aliran air permukaan dari daerah 
tangkapan air di bagian hulu, menaikkan permukan air tanah di sekitarnya, serta merupakan 
tempat persediaan air bagi masyarakat; Terjunan air - memperlambat aliran permukaan; Saluran 
Pembuangan Air - mampu menampung dan menyalurkan aliran permukaan; serta Pengendali 
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Jurang - mampu mencegah terjadinya jurang/parit yang  semakin besar akibat gerusan air 
sehingga erosi dan sedimentasi terkendali. 

Untuk penanaman cover crops, penilaiannya dibagi dalam lima kategori yaitu apabila 
penanaman ≥ 90% (5), 80-89% (4), 70-79% (3), 60-69% (2), serta realisasi < 60% (1). Selan-
jutnya, penilaian erosi dan sedimetasi dilakukan secara visual dengan melihat apakah ada erosi 
alur dan erosi parit, yaitu apabila terjadi erosi sangat ringan (< 5%) (5), erosi ringan (6-10%) (4), 
erosi sedang (11-15%) (3), erosi berat (16-20%) (2), serta erosi sangat berat (> 20%) (1). 
3. Revegetasi (bobot = 50) 

Untuk penilaian revegetasi hutan adalah apabila realisasi penanaman ≥ 90% (5), 80-89% (4), 
70-79% (3), 60-69% (2), <60% (1). Persentase tumbuh tanaman setiap petak ukur dihitung 
dengan cara membandingkan jumlah tanaman yang ada dengan jumlah tanaman yang seharus-
nya ada. Skor untuk persentase tumbuh tanaman adalah apabila ≥90% (5), 80-89% (4), 70-79% 
(3), 60-69% (2), serta <60% (1). Jumlah tanaman per hektar ditetapkan dengan jarak tanam 
maksimal 4m x 4m sehingga jumlah pohon per-hektar minimal 625 pohon. Penilaiannya adalah 
≥625 pohon/ha (5), 551-624 pohon/ha (4), 476-550 pohon/ha (3), 400-475 pohon/ha (2) serta 
<400 pohon/ha (1). Pada umumnya, kegiatan revegetasi diawali dengan jenis cepat tumbuh dan 
selanjutnya dilakukan pengayaan jenis-jenis lokal berdaur panjang. Keragaman jenis tanaman 
tergantung fungsi dan peruntukan kawasan. Mengingat status hutan produksi maka jenis-jenis 
tanaman adalah tanaman unggulan lokal dan MPTS-multi purpose tree species. Penilaiannya 
adalah ≥40% (5), 30-39% (4), 20-29% (3), 10-19% (2), serta <10% diberi (1). 

Kesehatan tanaman pada saat penghitungan tanaman yang tumbuh juga mencakup kondisi 
pertumbuhan atau kesehatan tanaman. Pertumbuhan tanaman dibedakan menjadi tanaman 
sehat, kurang sehat atau sedang dan merana. Tanaman sehat adalah tanaman yang tumbuh 
segar batang relatif lurus, bertajuk lebat dengan tinggi minimal sesuai standar, bebas hama dan 
penyakit/gulma. Tanaman tumbuh sehat bila dilakukan perawatan/pemeliharaan seperti 
penyiangan, pendangiran, pemupukan dan pemberantasan hama dan penyakit serta gulma. 
Tanaman kurang sehat tumbuh tidak normal atau terserang hama penyakit, daun berwarna 
kuning atau berwarna tidak normal dan batang bengkok. Tanaman merana tumbuhnya tidak 
normal atau terserang hama penyakit sehingga kalau dipelihara kecil kemungkinan akan tumbuh 
baik. Jumlah persentase kesehatan tanaman dihitung dari jumlah tanaman yang tumbuh sehat 
dibagi dengan jumlah tanaman hidup. Pertumbuhan tanaman dibagi dalam lima kategori yaitu 
jika tanaman sehat ≥90% (5), realisasi 80-89% (4), realisasi 70-79% (3), 60-69% (2), serta 
realisasi <60% (1). 

Hasil penilaian keberhasilan reklamasi hutan didasarkan kriteria umum: (1) Apabila secara 
keseluruhan hasil reklamasi mencapai skor/nilai total ≥80, pelaksanaan reklamasi hutan 
dinyatakan berhasil; (2) Apabila skor/nilai total antara 60-79 dinyatakan kurang berhasil, serta 
apabila skor/nilai total <60 dinyatakan tidak berhasil dan harus dilakukan pemeliharaan yang 
intensif sehingga mencapai nilai total minimal. 

Pendugaan terhadap capaian keterpulihan lahan menggunakan indikator ekologis dan status 
serta nilai ekosistem pada berbagai umur rehabilitasi lahan pasca tambang, dengan kriteria: 
pulih - jika kondisi ekologis kawasan seperti rona awal), lengkap - jika kondisi ekologis kawasan 
menunjukkan adanya matarantai yang utuh namun tanpa keberadaan top predator, prospektif - 
jika kondisi kawasan menunjukkan matarantai yang utuh namun tanpa top predator, timpang - 
jika kondisi konsumer herbivora dalam kawasan menunjukkan < kondisi rona awal, serta 
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cacat/gagal/belum - jika kondisi produser < rona awal tanpa keberadaan species kunci (Tabel-01 
dan Tabel-02).  

 
Tabel-01. Indikator Ekologis (Konsumer/Fauna) dan Umur Rehabilitasi Lahan Pasca 

Tambang[16] 

 

No. Fauna Indikator 

Tahun ke 

1 - 
<3 

3 - 
<6 

6 - 
<9 

9 - 
<14 

14 - 
<20 

20 - 
<27 >27 

Skor/Nilai 

01. Herbivora 60 50 40 30 20 10 0 
02. Herbivora + Predator 70 60 50 40 30 20 10 
03. Herbivora + Predator + Karnivora 80 70 60 50 40 30 20 
04. Herbivora + Predator + Karnivora + 

Top Predator 90 80 70 60 50 40 30 

05. Herbivora + Predator + Karnivora + 
Top Predator 100 90 80 70 60 50 40 

Catatan: Herbivora = konsumer pertama dalam rantai ekosistem, Predator = predator 
avertebrata/karnivora kecil, Karnivora = vertebrata selain mamalia, Top Predator= 
Karnivor puncak, karnivora mamalia. 

 

Tabel-02. Status dan Nilai Ekosistem pada Berbagai Umur Rehabilitasi Lahan Pasca 
Tambang[16] 

No. Status Ekosistem 
Tahun ke 

1 - <3 3 - <6 6 - <9 9 - <14 14 - <20 20 - <27 >27 
01. Cacat/Gagal/Belum 60 50 40 30 20 10 0 
02. Timpang 70 60 50 40 30 20 10 
03. Propektif 80 70 60 50 40 30 20 
04. Lengkap 90 80 70 60 50 40 30 
05. Pulih 100 90 80 70 60 50 40 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil-hasil pengamatan untuk menilai keberhasilan rehabilitasi hutan pascatambang batubara 
di areal IPPKH PT SGP yang mencakup penataan lahan, pengendalian erosi-sedimentasi, serta 
revegetasi adalah sebagai berikut:  
1. Penataan Lahan 
a. Pengisian kembali lubang bekas tambang 
Pengisian kembali lubang bekas tambang dilakukan pada 21 lokasi dengan capaian 100%. 
Kegiatan ini sangat penting terkait dengan upaya mewujudkan landscaping yang aman dan 
memungkinkan tahapan kegiatan revegetasi lahan pasca tambang batubara dapat 
dilaksanakan[8][17]. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar-02. Backfilling Pit ID A 32 1-Barat (2010) 
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b. Luas areal yang ditata 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar-03. Rona Areal Rehabilitasi Hutan IPPKH yang Telah Ditata 
 

Luas areal yang ditata dengan capaian kisaran antara 92,8 - 94,0% dari rencana yang telah 
ditetapkan (Gambar-03), yang mengindikasikan bahwa landscaping dalam kondisi aman dan 
memungkinkan kegiatan revegetasi lahan pasca penambangan.   
c. Kestabilan lereng 

Pada lahan reklamasi hutan ini terjadi longsor ringan hingga sedang (5 - 15%) yang secara 
secara visual ditunjukkan di Gambar-04. Hal ini merupalkan upaya stabilisasi lereng yang 
mampu menahan terjadinya longsor[10]. 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar-04. Stabilitas Lereng di Areal IPPKH Pascatambang Batubara 
 

d. Penaburan tanah pucuk 
Penaburan tanah pucuk (Gambar-05) dengan capaian 92,8 - 94,0% dan kisaran rataan 
ketebalan tanah pucuk 15 - 69 cm. Kisaran capaian tersebut harus mendapat perhatian serius 
karena dipertimbangkan kurang mampu mendukung pertumbuhan dan perkembangan 
vegetasi[8].    
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar-05. Penaburan Tanah Pucuk (Topsoils) di Lahan Pascatambang Batubara 
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2. Pengendalian Erosi dan Sedimentasi 
a. Jumlah fisik bangunan 

Jumlah fisik bangunan konservasi tanah berupa jaringan sistem drainase dan konstruksi 
lainnya untuk mengendalikan limpasan air permukaan agar tidak destruktif[4] dipertimbangkan 
cukup tersedia (Gambar-06) pada 16 titik lokasi kejadiannya (6-10%). Disamping itu juga 
terdapat bangunan konservasi tanah berupa wooden checkdam namun belum sepenuhnya 
efektif. 

 
 
 
 
 
 
 
Gambar-06. Tindakan Konservasi Tanah dan Air dengan Konstruksi Bangunan Fisik dan 

Pembuatan Teras 
 

b. Manfaat bangunan 
Bangunan konservasi tanah yang berupa jaringan sistem drainase dan keberadaan wooden 

checkdam dipertimbangkan cukup bermanfaat dalam upaya pengendalian limpasan air 
permukaan, pencegahan dan pengendalian serta upaya minimalisasi terjadinya erosi dan 
sedimentasi pada lahan pasca tambang yang direklamasi[4]. 
c. Luas cover crops 

Realisasi luasan penanaman cover crops adalah 92,3 - 92,6% pada awal kegiatan reklamasi 
dan kondisi pada saat ini adalah 15 - 90%. Penanaman cover crops pada tahap awal kegiatan 
revegetasi sangat penting untuk menahan tumbukan langsung curah hujan sehingga 
memperkecil peluang terjadinya erosi dan limpasan air permukaan. Disamping itu juga 
diharapkan mampu memberi pasokan bahan organik ke dalam tanah untuk meningkatkan 
ketersediaan nutrisi tanaman (Gambar-07). 

 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar-07. Kondisi Tanaman Penutup Tanah (Cover Crops) 

d. Terjadinya erosi 
Kejadian erosi alur dijumpai di lahan reklamasi hutan pada kisaran 6 - 10 % dari luasan areal 
reklamasi. Adalah harus sangat diupayakan melalui beberapa tindakan reklamasi utamanya 
sistem jaringan drainase dan penutupan cepat tanah terbuka agar erosi alur tidak meningkat 
menjadi erosi alur (Gambar-08). 
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Gambar-08. Kondisi Kejadian Erosi di Lahan Rehabilitasi Pascatambang 
 
3. Revegetasi 
a. Luas areal penanaman 

Realisasi penanaman dengan capaian > 90% mencakup lahan reklamasi hutan seluas 21, 65 
Ha, sedangkan capaian dengan kisaran 80 % - 89 % ada pada luasan 2,82 Ha. Rincian realisasi 
luasan areal penanaman tersebut menunjukkan bahwa capaiannya baik - minimal 80% dan 
paling tidak merupakan modal awal guna mendukung proses-proses pemulihan struktur dan 
fungsi ekosistem lahan pasca tambang[11][12][13]. Hal tersebut akan dapat dicapai bila 
keberhasilan revegetasi lahan pasca tambang mampu mengundang berbagai satwa tinggal dan 
melakukan regenerasi di lokasi reklamasi hutan tersebut[15] (Gambar-09).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar-09. Kondisi Lahan Revegetasi Pascatambang Batubara 
 

b. Persentase tumbuh 
Persentase tumbuh tanaman secara keseluruhan mencapai > 90% pada lahan reklamasi 

hutan. Capaian ini menunjukkan bahwa upaya penanaman yang didukung pemeliharaan yang 
serius akan sangat menentukan pertumbuhan dan perkembangan tanaman revegetasi[14][15]. 
c. Jumlah tanaman 

Jumlah tanaman di lahan reklamasi hutan secara keseluruhan mencapai > 625 ph/ha pada 
luasan 24,47 Ha, dengan standar jarak tanam 4m x 4m. Adalah sangat diharapkan bahwa 
dengan jumlah tanaman dan standar jarak tanam tersebut menjamin bahwa penutupan lahan 
oleh tajuk vegetasi ditambah dengan tutupan tumbuhan bawah menjamin penahanan tumbukan 
lagsung curah hujan dapat terwujud dengan baik. Sehingga, peluang terjadinya erosi akan 
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semakin menurun apalagi bila karakter fisik tanah khususnya meningkatnya kapasitas infiltrasi 
akan membantu mengurangi terjadinya limpasan permukaan yang berlebihan[12].  
d. Komposisi jenis tanaman 

Komposisi tanaman jenis-jenis lokal berdaur panjang dengan capaian 44,4% dengan jumlah 
tanaman 914 pohon/ha. Rincian tersebut memberikan gambaran bahwa komposisi jenis-jenis 
lokal harus diupayakan untuk dipertahankan minimal 40% karena pada kenyataannya jenis-jenis 
tersebut sangat diharapkan bertahan sejalan dengan proses keterpulihan lahan pasca tambang 
menuju tahapan pemulihan struktur dan fungsi eksosistem hutan pasca kegiatan penambangan 
batubara.  
e. Kesehatan tanaman 93,7% 

Secara keseluruhan, tanaman reklamasi hutan tumbuh sehat dengan capaian persentase 
>90 %. Hal tersebut merupakan indikasi yang cukup baik karena hanya tanaman sehat akan 
mampu bertahan dan menjadi tolok ukur keberhasilan revegetasi lahan pasca tambang. Tentu 
saja hal tersebut harus didukung dengan pengelolaan intensif terutama dukungan pemeliharaan 
untuk mempertahankan kondisi kesehatan tanaman revegetasi. 

Hasil-hasil penilaian keberhasilan rehabilitasi hutan tersebut tentu harus dilihat dalam 
perspektif integratif dan tidak secara parsial serta dipadukan dengan kondisi eksisting di 
lapangan. Sehingga, upaya-upaya penataan lahan - pengisian kembali lubang bekas tambang, 
luas areal yang ditata, kestabilan lereng lahan, penaburan tanah pucuk, pengendalian erosi dan 
sedimentasi - jumlah fisik bangunan, manfaat bangunan, luas cover crops, terjadinya erosi, 
upaya revegetasi - luas areal penanaman, persentase tumbuh, jumlah tanaman, komposisi jenis 
tanaman, kesehatan tanaman adalah indikator-indikator yang sangat bersifat komplementer dan 
tidak berdiri sendiri-sendiri.  

Hasil penilaian keberhasilan reklamasi hutan pada lahan pasca tambang PT SGP di wilayah 
Kabupaten Kutai Kartanegara Provinsi Kalimantan Timur dirinci di Tabel-03.  
 

Tabel-03. Penilaian Keberhasilan Reklamasi Hutan PT Singlurus Pratama (Blok Merdeka) 
 

Penilaian Keberhasilan 
Nilai 

(Skor) 
Keterangan 

1. Penataan Lahan (30) 22,5  
a. Pengisian kembali lubang bekas tambang 5 21 lokasi (100%) 
b. Luas areal yang ditata 4 92,8 - 94,0% 
c. Kestabilan lereng 3 Longsor R - S (5-15%) 
d. Penaburan tanah pucuk 3 92,8 - 94,0%, 15 - 69 cm 
2. Pengendalian Erosi-Sedimentasi (20) 16,0  
a. Jumlah fisik bangunan 4 Belum efektif - efisien 
b. Manfaat bangunan 4 Bermanfaat 
c. Luas cover crops 4 92,3 - 92,6%, 15 - 90% 
d. Terjadinya erosi 4 6 - 10% (16 titik) 
3. Revegetasi (50) 46,0  
a. Luas areal penanaman 5 92,8 - 93,6% 
b. Persentase tumbuh 4 146,2% 
c. Jumlah tanaman 5 914 pohon/Ha 
d. Komposisi jenis tanaman 5 Tanaman lokal 44,4% 
e. Kesehatan tanaman 4 93,7% 

Total Skor 84,5 
Delapan Puluh Empat 
Koma Lima 
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Dalam satu ekosistem alami dikenal istilah rantai dan jaringan makanan, yaitu hubungan 
antara keberadaan vegetasi sebagai penyedia makanan untuk sebagian besar pemakan 
tumbuhan (herbivora), sedangkan keberadaan herbivora adalah sebagai penyedia makanan 
bagi jenis pemakan daging (carnivora), banyak omnivora dan beberapa jenis predator[14][15]. 
Rantai makanan yang banyak akan membentuk jaringan makanan. Lahan rehabilitasi 
pascatambang sudah memberikan peranannya sesuai waktu dan tempatnya untuk menopang 
banyak jenis kehidupan di sekitarnya. Lahan rehabilitasi pascatambang harus dilihat secara 
bersama-sama dengan areal hutan alami lain di sekitarnya sebagai tolok ukur keterpulihannya. 
Rangkuman sistematis tentang proses dan mekanisme serta indikasi keterpulihan ekosistem 
lahan revegetasi pascatambang dapat dicermati pada Tabel-04. 

   
Tabel-04. Dinamika Proses dan Mekanisme serta Indikasi Keterpulihan Ekosistem Lahan 

Revegetasi Pasca Tambang[16] 

 

Parameter Sampai Tahun Ke-1  Sampai Tahun Ke-2  Sampai Tahun Ke-3 
Sampai 

Tahun Ke-4 

1. Avifauna Insectivora, 
Banyak jenis 

Insectivora/Frugivora/ 
Nectarivora/ 
Predator Banyak jenis 

Insectivora/ Frugivora/ 
Nectarivora/Predator, 
Jumlah jenis 
berkurang 

Beberapa 
jenis mulai 
dominan 

2. Mamalia Herbivora, Sedikit 
jenis 

Herbivora/Carnivora, 
Jumlah jenis 
bertambah 

Herbivora/ Carnivora/ 
Omnivora, Jumlah 
jenis tetap  

Jumlah jenis 
tetap 

3. Amfibi dan 
Reptil 

Insectivora, 
Jumlah jenis 
sedikit 

Insectivora/Carnivora, 
Jumlah jenis 
bertambah 

Insectivora/Carnivora 
Jumlah jenis tetap/ 
bertambah 

Jumlah jenis 
tetap atau 
bertambah 

4. Kupu-kupu 
dan Capung 

Herbivora/ 
Insectivora 
Jumlah jenis 
banyak 

Herbivora/Insectivora, 
Jumlah jenis 
bertambah 

Herbivora/Insectivora, 
Jumlah jenis 
bertambah 

Tetap atau 
berkurang 

5. Kumbang Herbivora, Jumlah 
jenis sedikit Bertambah Bertambah Tetap 

 
Dalam konstruksi pemikiran tentang keterpulihan ekosistem lahan revegetasi pascatambang, 

garis besar interaksi antara unsur-unsur utama dalam ekosistem yang menyangkut kemapanan 
unsur abiotik (batu/tanah, air, udara) dengan input energi berupa cahaya matahari akan 
mestimulasi pertumbuhan tanaman. Tanaman sebagai matarantai independen (produser) akan 
menjadi sumber energi dan mineral bagi konsumer (satwa, baik mikro, meso maupun makro). 
Tumbuhan dan satwa secara simultan menyumbang sumber energi bagi dekomposer (mikro-
organisme) maupun mesofauna[11]. Kompleksitas interaksi tumbuhan - satwa - dekomposer dan 
elemen an-organik (tanah, air dan udara) sering disebut jejaring makanan (foodwebs) yang 
menjadi ciri khas ekosistem, baik pada stadium pemulihan maupun stadium puncak. 

Skor karakeristik ekosistem yang menyangkut terbentuknya kembali matarantai ekosistem 
hutan berdasarkan keberadaan herbivora - predator - karnivora dan tanpa karnivora puncak 
menunjukkan satus dan nilai ekosistem tersebut adalah 70 yang bermakna bahwa pemulihan 
ekosistem dengan status prospektif. Status ekosistem ini mengindikasikan bahwa proses dan 
tahapan pemulihan ekosistem hutan telah berjalan pada arah keterpulihan lahan[11] yaitu 
mengarah pada kondisi rona awal sebelum adanya kegiatan penambangan batubara. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Kegiatan reklamasi hutan yang telah berlangsung baik adalah: pengisian kembali lubang 
bekas tambang (>90%), penataan areal penanaman (>90%), jumlah fisik dan manfaat 
bangunan konservasi tanah dan air - penanaman cover crops - pengendalian erosi (>80%), 
luas areal penanaman (>90%), persentase tumbuh tanaman (>80%), jumlah tanaman per-
hektar (>90%), komposisi jenis tanaman (>90%), serta kesehatan tanaman (>80%); 

2. Kegiatan reklamasi hutan yang memerlukan perbaikan adalah: kestabilan lereng (terjadi 
longsor sedang) dan penaburan tanah pucuk (realisasi < 80%); 

3. Penilaian keberhasilan reklamasi hutan pasca tambang yang mencakup penataan lahan, 
pengendalian erosi dan sedimentasi serta revegetasi lahan pasca tambang, maka nilai/skor 
keberhasilan reklamasi hutan pada luasan 154,92 Ha adalah 84,5 (Delapan Puluh Empat 
Koma Lima)yang berhasil dengan baik; 

4. Harkat status ekosistem adalah prospektif yang bermakna bahwa proses dan tahapan 
pemulihan ekosistem hutan mengarah pada kondisi rona awal sebelum adanya kegiatan 
penambangan batubara.   

 

Saran 

1. Pengelolaan lahan reklamasi hutan harus memperhatikan tahun tanam, jenis-jenis tanaman 
dominan serta daur biologisnya guna mewujudkan keterpulihan struktur dan fungsi 
ekosistem lahan pasca tambang batubara;  

2. Kegiatan-kegiatan reklamasi hutan yang berlangsung baik yang meliputi: pengisian kembali 
lubang bekas tambang, penataan areal penanaman, jumlah fisik - manfaat bangunan 
konservasi tanah dan air - penanaman cover crops - kejadian erosi, luas penataan areal 
penanaman, persentase tumbuh tanaman, jumlah tanaman per-hektar, komposisi jenis 
tanaman, serta kesehatan tanaman harus dipertahankan; 

3. Kegiatan reklamasi hutan yang perlu perbaikan: stabilitas lereng dan penaburan tanah pucuk 
diupayakan agar memenuhi standar minimal yang ditetapkan; 

4. Jenis-jenis tanaman dominan yang dijumpai pada areal kegiatan reklamasi hutan agar 
diperkaya dengan jenis-jenis lokal setempat yang berdaur panjang (longlife species), 
khususnya dengan jenis-jenis dari marga dipterokarpa. 
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